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BAB VI 

KONSEP 

6.1. Konsep Tata Ruang Luar 

Berdasarkan analisis programatik dan analisis pendekatan studi yang telah 

dilakukan di bab 5, maka konsep skematik tata ruang luar perancangan museum 

situs Gunung Gamping Eosen dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  

Gambar 6.1.1 
Konsep Skematik Tata Ruang Luar 

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 2 April 2016

6.1. Konsep Tata Ruanngg LLuar 

Berdasarkan n aanalisis programatik dan analisis pependn ekatan studi yang telah 

dilakukan di bbabab 5, maka konsesep skematik tata ruang luar ppererancangan museum 

situs Gununung Gampiingng EEoosen dapapatat ddillihi ata ppadda gagambmbara  dibawah iinin . 
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6.2. Konsep Tata Ruang Dalam 

6.2.1. Massa 1 

Gambar 6.2.1.1 
Konsep Skematik Tata Ruang Dalam Massa 1 

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 10 April 2016

6.2.2. Massa 2 

Gambar 6.2.2.1 
Konsep Skematik Tata Ruang Dalam Massa 2 

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 10 April 2016

Gambar 6.2.1.1 
KKonsep Skematik Tata Ruang Dalam MMasa sa 11 

Sumbmberer:: Hasill analisis penulis tanggal 10 April 2016

6.2..22. Massa 2 
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6.2.3. Massa 3

Gambar 6.2.3.1 
Konsep Skematik Tata Ruang Dalam Massa 3 

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 10 April 2016

6.2.4. Rekapitulasi Besaran Ruang Total

Tabel 6.2.4.1 
Rekapitulasi Besaran Ruang Total 

Massa 1 340,8 sqm Pendopo 238 sqm

Massa 2 1531,2 sqm Greeting 30 sqm

Massa 3 1610 sqm Security 8 sqm

Underground Site Area 1042 sqm Total 4800 sqm

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 10 April 2016 (sesuai dengan standar di 
tabel 2.4.6.1) dengan jumlah penduduk Kecamatan Gamping 69.998)

GaG mbar 66.2.3.1
Konsep Skematiikk Tata RRuang Dalam Massa 3 

Sumber: Hasil analisis penulis tannggal 10 ApApril 2016

6.2.4. Rekapitulasi Besaaran Ruanng Total

TaT bel 6.6.2.4.1 
Rekapitulasisi Besaaran Ruang Total 

Massa 1 340,8 sqm Pendopo 238 sqm

M 2 1531 2 G ti 30
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6.3. Konsep Tampilan Bangunan 

Gambar 6.3.1 
Konsep Skematik Tampilan Bangunan 

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 22 Juli 2016
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6.4. Konsep Struktur dan Konstruksi 

6.4.1. Struktur dan Konstruksi Upperground

Konstruksi (upperground) menggunakan konstruksi rumah 

panggung pada bagian pondasi dan pelingkup menggunakan sistem 

struktur folded glass yang dapat dilihat pada gambar skematik dibawah ini. 

Gambar 6.4.1.1 
Konsep Skematik Struktur dan Konstruksi Bangunan (Upperground) 

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 12 April 2016

( pp gg ) gg

panggung pada babagigian pondasi dan ppele ingkup menggunakan sistem 

struktur folddeded glass yang dapat dilihat pada gambmbar skematik dibawah ini. 
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6.4.2. Struktur dan Konstruksi Underground
Metode konstruksi basement yang digunakan pada proyek ini adalah 

metode konstruksi top-down, Pada metode konstruksi top-down, stuktur basement 

dilaksanakan bersamaan dengan pekerjaan galian basement, urutan pekerjaan 

balok dan pelat lantainya dimulai dari atas ke bawah. Metode ini merupakan 

metode yang paling ramah lingkungan dan dapat dilakukan pada lahan proyek 

yang kecil. Proses lebih lanjut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Gambar 6.4.2.1 
Konsep Skematik Metode Konstruksi Top-Down

Sumber: Hasil analisis penulis, diadaptasi dari Land Transport Authority, 2016

dilaksanakan bersamaaanan ddengan pekerjjaaann gag lian basement, urutan pekerjaan 

balok dan pelaatt llantainya dimulai dari atas ke bbawawah. Metode ini merupakan 

metode yyanang paling ramahah lingkungan dan dapat dilakukukak n pada lahan proyek 

yangng kkecil. Proses lebih lannjujut t dadapaatt didililihahat t papadad  gambar dibawawah ini. 
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Dilihat dari gambar 6.4.2.1 pada poin 1, dinding penahan yang 

merupakan kunci kekuatan metode konstruksi top-down adalah diaphragm 

wall dengan material utama beton dan tulangan baja (rebar cage). Proses 

instalasi struktur diaphragm wall dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 6.4.2.2 
Konsep Skematik Proses Instalasi Diaphragm Wall

Sumber: Hasil analisis penulis, diadaptasi dari Land Transport Authority, 2016

g g j ( g )

instalasi struktur diiapaphhragm wall dapat didililihat pada gambar dibawah ini.
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6.5. Konsep Utilitas 

6.5.1. Pencahayaan 

6.5.1.1. Pencahayaan Alami

Konsep pencahayaan alami / natural lighting pada 

proyek diterapkan di bagian upperground yang terlingkupi oleh 

pelingkup kaca transparan, seperti: lobby, toilet, curatorial area, 

research center, dan public and facilities area. Konsep ini 

memanfaatkan cahaya alami dari matahari sehingga pada siang 

hari, bangunan dapat lebih menghemat energi. Gambar skematik 

penerapan konsep natural lighting dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

Gambar 6.5.1.1.1 
Konsep Skematik Pencahayaan Alami 

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 13 April 2016

6.5.1.2. Pencahayaan Buatan

Jenis lampu yang digunakan untuk pencahayaan buatan 

pada proyek museum ini adalah lampu LED karena jenis lampu ini

lebih hemat energi dibandingkan dengan lampu halogen. 

Kemudian enulis menerapkan 3 teknik pencahayaan buatan, yang 

diaplikasikan khususnya pada display area. Tujuan utama dari 

pencahayaan buatan ini selain sebagai penerang ruangan (terutama 

display area berada di basement), juga untuk memberi beberapa 

efek khusus pada obyek pameran. Tiga teknik pencahayaan buatan 

tersebut yaitu:

y

KoKonnsep pencahayaan aalami / natural lighting pada g

proyyekek diterapkan di bagian uppergrounund yang terlingkupi oleh 

ppelingkup kaca ttranspap ran, seperti: lobby, toioilelet, curatorial area,

researarchh ccenter,, dadan n pupubllici aandnd ffacacilities areaea. Konsep ini 

mem manfnfaaaatktkan cahayya alami dari mmatataha ari ses hingga ppada siang 

hahari, bangnguunan dapat lebih menghhememata  energrgi.i. GaGambar sskek matik 

peennerapan konsep natural lighting dapaatt diliihahatt papadad  gamambar 

dibawah ini. 

Gambar 6.5.1.1.1 
KoKonsnsepep SSkekemam tik Peencncahahayayaaaan AlAlamamii 

SuSumbm er: HaHasisill ananalalisisisis ppenen luliis ttananggggalal 1133 ApAp irill 20201616

66.55.1.1.22. Pencahahaya aan Buatatan

Jenis lammpu yangg digunakan untuk pencahayaan buatan 

pada proyek museeum ini adallah lampu LED karena jenis lampu ini

lebih hemat eneergi dibaandingkan dengan lampu halogen.

Kemudian enulis mmene erappkkan 3 teknik pencahayaan buatan, yang

diaplikasikan khususnynyaa pada display area. Tujuan utama dari

h b t i i l i b i (t t



139 

 

 
 

a. Lighting Sculpture/ Objects/ Artefacts

Teknik pencahayaan ini dilakukan dengan memfokuskan cahaya 

satu arah ke obyek (biasanya penataan obyek memiliki linear 

organization). Tujuan dari pemfokusan cahaya ini untuk 

menghindari penyebaran cahaya ke dinding sekitarnya. Efek yang 

dihasilkan adalah membuat obyek statis terlihat seolah-olah

bersinar keluar. Optimum sudut pencahayaan dalam teknik ini 

adalah 30° dengan pusat cahaya diletakkan disetiap balok yang 

menggantung pada langit-langit. Peletakan cahaya yang tepat akan 

meminimalkan casting bayangan dan menghindari silau reflektif.

Teknik ini diterapkan di sebagian besar obyek pameran di museum 

situs Gunung Gamping Eosen ini, terutama obyek di art and 

history display area dan archaeological display area obyek yang 

ditata secara linear.

b. Contrast Ratios

Teknik pencahayaan ini digunakan untuk menunjukkan sebuah 

vocal point yang disajikan di setiap ruang-ruang pameran. Teknik 

ini memainkan intensitas kontras antara terang dan gelap dengan 

cara menembakkan cahaya multi arah ke obyek. Obyek yang 

ditampilkan dalam teknik ini biasanya ditata agar memunculkan 

tema tertentu. Penerapan dalam proyek ini adalah pada sebuah 

obyek yang akan dijadikan vocal point di masing-masing display 

area.

c. Highlighting

Teknik pencahayaan ini digunakan untuk menunjukkan obyek 

utama dari sebuah museum dengan menembakkan cahaya multi 

arah ke sebuah obyek dan bisa juga menembakkan gambar atau 

pattern melalui sebuah projektor yang diletakkan diatas (balok) 

atau dibawah (lantai) ke sebuah obyek, sehingga terkesan lebih 

dinamis. Dalam proyek, teknik ini digunakan untuk menampilkan 

situs Gunung Gamping terutama yang ada di underground area.

y (( y p y

organizationon)). Tujuan dari ppememfokusan cahaya ini untuk 

mengnghihindari penyebaran cahaya ke dindidingng sekitarnya. Efek yang 

ddihasilkan adalalah membuat obyek statis ttere lihat seolah-olah

bersinnarr kkele uar. OOptptimimumum ssududutut ppenencacahayaan ddalalam teknik ini 

ada alahh 330°0° dengan pup sat cahaya ddilletetaka kan n disetiap bbalok yang 

mem nggantntuung pada langit-langit. Peleletatakan cacahahayaya yang tepapat akan 

meemminimalkan casting bayangan dan mennghghindadariri ssililaua  refflelektif.

Teknik ini diterapkan di sebagian besar obyek papameraan n didi museuum

situs Gunung Gamping Eosen ini, terutama obybyek ddii arart t andd 

history display area dan archaeological display areea a obbyeyek k yyang 

ditata secara linear.

b. Contrast Ratios

Teknik pencahayaan ini digunakan untuk menunjukkkan sseebuahh

vocal popoinintt yayangng disajikan di sesetitiapap rruauangng-ruang pameeraran. Tekkninikk 

ini memainkan ini tetensnsitass kkoontras antara terang dan gelap denengagann

cara menembakkan cahah ya multi arah ke obyek. Obyeyekk yayanng 

diditatampmpililkakann dadalam teknik ini bbiaiasasanynyaa diditatatata aagagarr mmemumuncncululkkan

ttemaa tterertetentu. PPenenererapapanan ddalalam proroyeyekk iinii dad lal hah padda a sesebuah 

bobyeyekk yang akan n dijadikan vvocal pointt didi masasiningg-mamasisingng display

area.

c. Highlighting

Teknik pencahayaaan ini ddigunakan untuk menunjukkan obyek 

utama dari sebuah mum seuum dengan menembakkan cahaya multi 

arah ke sebuah obyekk ddan bisa juga menembakkan gambar atau 
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Gambar 6.5.1.2.1 
Konsep Skematik Pencahayaan Buatan

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 13 April 2016

Gambar 6.5.1.2.2 
Perbandingan Performa Lampu Jenis LED dan Halogen

Sumber: Sylvania “Lighting for Museums and Galleries” p.24

GaGambar 66.5.5.1.2.1 
Konsep Skemamatit k PePenncahayaan Buatan

SuS mber: Hasil analisis penulis tanggalal 113 April 2016
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Gambar 6.5.1.2.3 
Rencana Jenis Lampu LED yang Akan Digunakan didalam Desain

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 13 April 2016
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6.5.2. Jaringan Air 

Gambar 6.5.2.1 
Konsep Skematik Jaringan Air pada Desain

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 14 April 2016

6.5.2.1. Jaringan Air Bersih 

Jika dilihat pada gambar 6.5.2.1, sistem distribusi air 

bersih pada proyek menggunakan up feed system, dimana dalam 

sistem ini pipa distribusi langsung dari tangki bawah (ground tank) 

dengan pompa langsung disambungkan dengan pipa utama 

penyediaan air bersih pada bangunan. Pemanfaatannya digunakan 

untuk lavatory, kegiatan office, kafetaria, pantry, wudhu, dan 

sprinkle. Adapun sumur resapan air hujan juga digunakan untuk 

menyiram tanaman. 

6.5.2.2. Jaringan Air Kotor

Jika dilihat pada gambar 6.5.2.2, sistem jaringan kotoran 

pada lavatory basement menggunakan sewage ejector pump. 

Sistem ini untuk memompa kotoran ke atas dari bak penampungan 

sementara menuju septitank.

Gambar 6.5.2.1 
Konsep Skematik Jaringan Air pada Desain

SuSumbeer: Hasil analisis penulis tanggal 14 April 2016

6.5.2.2.11. JJariringngana  Air Bersisihh 

Jika dillihihatat padadaa gambar 6.5.2.1, sistem distribussi i aiair 

bersih pada proyek menggunakan up feed system, dimanana dd lalaam 

sisiststemem iinini ppipipaa didistribusi langsgsunung g dadariri ttanangkgkii babawawahh (g(grorounund d tatank)

ddengnganan pompa llanangsgsunung g ddisambunngkgkanan ddengan pipipapa uutama 

penynyedediaan air berersih pada bbangunan. PPememanfafaatatanannnya didigunakan 

untuk lavatory, kekegiatan ofoffice, kafetaria, pantry, wudhu, dan 

sprinkle. Adapun sumur resaapan air hujan juga digunakan untuk 

menyiram tanamann. 

6.5.2.2. Jaringan AAir KKotor

Jika dilihat ppadada gambar 6.5.2.2, sistem jaringan kotoran 
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6.5.3. Penghawaan 

Konsep penghawaan pada proyek ini terbagi menjadi 2 yaitu 

penghawaan alami dan penghawaan buatan. Penghawaan alami sangat 

optimal diterapkan di area upperground sekaligus mengambil udara bersih 

dari pepohonan yang berada di kawasan Taman Wisata Alam Gunung 

Gamping ini. Sedangkan pada area underground menggunakan sistem 

penghawaan buatan yaitu AC split duck system. Sistem ini dapat membagi 

dan menyalurkan udara dingin ke beberapa titik. Kelebihan sistem ini juga 

tidak menimbukan suara yang berisik dan tidak merusak estetika ruang 

karena tidak ada indoor unit. Sehingga hal ini sangat berpengaruh positif 

pada display area di museum. Penjelasan skematiknya dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

Gambar 6.5.3.1 
Konsep Skematik Penghawaan pada Desain

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 14 April 2016

6.5.4. Pemadam Kebakaran 

Macam-macam alat pemadam kebakaran yang akan digunakan 

pada proyek ini antara lain: 

a. Obscuration smoke detector. Alat ini merupakan pengindera asap yang 

peka terhadap pengurangan cahaya. Pengindera ini memiliki 

komponen: sumber cahaya infra merah yang di pantulkan melalui lensa 

p g p gg g g

optimal diterapkan ddii area upperground d sesekaligus mengambil udara bersih 

dari pepohononan yang berada di kawasan Tamaman n Wisata Alam Gunung 

Gamppining ini. Sedangkkaan pada area underground memenggunakan sistem 

pepennghawaan bbuauatatan n yaitu u ACAC splp itit dducuck k sysyststemem.. Sistem inii ddapat membagi 

dan meenyn alurkakan n udara dinggin ke beberapa tititikik. Keleebihan siststeme  ini juga 

tidaak k memennimbukukanan suara yang berisik dan n titidak memeruusasak k estetikaka ruang 

kakarerena tiddakak ada indoor unit. Sehingga hal ini sanngagat beberprpenengagaruh popositif 

papada ddisplay area di museum. Penjelasan skematiknyaa dapatat ddililihi at paada 

gammbar dibawah ini.

GGambar 66.5.3.1 
Konsep Skemaatik Penghawaan pada Desain

Sumber: Hasil analisis penulis tannggal 14 ApApril 2016

6.5.4. Pemadam Kebakaarar n 

Macam-macam alat ppemmadam kebakaran yang akan digunakan 

pada proyek ini antara lain:
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fokus sehingga pancaran cahayanya lurus tidak menyebar, photo

electric cell yang dihubungkan ke rangkaian electronic contact ke 

alarm. Prinsip kerja detektor ini adalah bila terjadi kebakaran terdapat 

asap yang menghalangi cahaya yang selalu diterima oleh photo cell,

kemudian dengan berkurangnya nilai cahaya yang diterima oleh photo

cell, mengakibatkan rangkaian electronic contact menjadi aktif dan 

alarm berbunyi. Alat ini diletakkan display area, ruang sampel, 

perpustakaan, management area, servis area, shaft, dan koridor ramp.

b. Panel kontrol. Alat ini berfungsi untuk mengontrol bekerjanya sistem 

tanda bahaya kebakaran serta menerima dan menunjukan adanya 

isyarat kebakaran pada suatu daerah/satu titik detektor. Alat ini 

diletakkan di lobby massa 2 dan ruang transisi di massa 3.

c. Hydrant. Alat ini merupakan suatu sistem instalasi/jaringan pemipaan 

berisi air bertekanan tertentu yang digunakan sebagai sarana untuk 

memadamkan kebakaran. Pada bangunan ini, hidran yang digunakan 

adalah hidran kelas 2. Alat ini dilengkapi dengan slang berdiameter 1½

inci , yang penggunaannya diperuntukkan bagi pengunjung dan 

petugas museum. Untuk area underground, berdasarkan standar 

membutuhkan 1 buah setiap 800 m2 . Maka karena luasannya yang 

tidak mencapai 800 m2, setiap lantai pada area underground diletakkan 

1 hidran.  Untuk area upperground, hidran diletakkan masing-masing 

satu buah massa 1, lantai 2 massa 2, lantai 1 massa 3, dan lantai 2 

massa 3. Ukuran kotak minimum hidran dalam bangunan ini adalah 

52cm x 66cm x 15cm dan dipasang pada ketinggian 75cm dari lantai. 

Untuk kawasan outdoor, sistem hidran yang digunakan adalah sistem 

hidran halaman yang diletakkan berjarak 60 m dari bangunan.

d. Sprinkler sistem kering (dry pipe system). Alat ini selain menggunakan 

katup kendali, sistem juga dilengkapi dengan “katup pipa kering“ (dry 

pipe valve). Dari titik dry pipe valve sampai ke titik-titik sprinkler 

tidak berisi air, tetapi berisi udara bertekanan. Sedangkan dari dry pipe 

valve sampai ke pompa berisi air bertekanan. Cara kerja alat ini yaitu 

p j j p

asap yang mengnghahalangi cahaya yanngg ses lalu diterima oleh photo cell,

kemudianan ddengan berkurangnya nilai cahaya a yay ng diterima oleh photo

cellll, mengakibatkann rangkg aian electronic contactct menjadi aktif dan tt

alarm beerbrbununyiy . Allaat iinin  dililetetakakkakan n didispsplay area, rur ang sampel,

perprpustakaaanan, management area, servis arereaa, shafaftt, dan koriridod r ramp.

b. PaPanenel l kontroroll. AAlat ini berfungsi untuk k memengonntrtrolol bbeke erjanya a sistem 

tatanda bbahaya kebakaran serta menerima daan n menununjnjukukan adadanya

isyyarat kebakaran pada suatu daerah/satu titik ddetektotor.r  Alat ini i

diletakkan di lobby massa 2 dan ruang transisi di massaa 3.

cc. Hydrant. Alat ini merupakan suatu sistem instalasi/jaringngan ppememipipaan 

berisi air bertekanan tertentu yang digunakan sebagai ssaranana untukuk 

memadamkan kebakaran. Pada bangunan ini, hidran yangg digunakakann 

adalah hidran kelas 2. Alat ini dilengkapi dengan slang berddiameeteter 1½½

inci , yyanangg pepengnggugunaannya dipeperuruntntukukkakan bagi pengugunjnjung dadann 

petugas museum. UnUntutuk k arareaea underground, berdasarkan stanandadar

membutuhkan 1 buah setiiap 800 m2 . Maka karena luasannynya yayanng 

titidadakk memencncapapaiai 88000  m2, setiap lantaii papadada aarereaa unundedergrgrorouundd ddililetetakakkkan d

11 hhididrann.. UnUnttuk areaa upuppepergrgrorouund, hiidrdranan ddililet kakkkan masingng-m-masing

sasatutu bbuaahh massa 1, llana tai 2 maasssa 2, lantataii 1 mamassssaa 3,3 ddanan lantai 2 

massa 3. Ukuran kotaakk minimumum hidran dalam bangunan ini adalah 

52cm x 66cm x 15cmm dan dipasang pada ketinggian 75cm dari lantai.

Untuk kawasan outdooor, sistemm hidran yang digunakan adalah sistem 

hidran halaman yang dileletakkaan berjarak 60 m dari bangunan.

d. Sprinkler sistem kering (drdry y pipe system). Alat ini selain menggunakan 
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pada saat panas atau asap pada ruang yang dilindungi mencapai suhu 

tertentu atau jumlah tertentu, panas/asap tersebut akan dideteksi oleh 

detektor yang terpasang pada sistem sprinkler ini. Selanjutnya detector 

ini akan mengaktifkan katup curah (deluge value). Air yang mengalir 

ke sistem sprinkler selanjutnya akan mengaktifkan pompa kebakaran 

dan alarm bel yang sekaligus berfungsi memberi peringatan kepada 

petugas sebelum terpancarnya air dari kepala sprinkler yang pecah. 

Alat ini diletakkan di underground area dan dipasang dengan jarak 4 

meter. 

Gambar skematiknya dapat dilihat pada gambar dibawah ini 

 

Gambar 6.5.4.1 
Konsep Skematik Pemadam Kebakaran pada Desain

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 14 April 2016

y g p g pp p j y

ini akan mengagaktktififkan katup curahh ((dedeluge value). Air yang mengalir 

ke sistemm sprinkler selanjutnya akan mengaaktk ifkan pompa kebakaran 

dan n alarm bel yangg sekaliggus berfungsi memberiri peringatan kepada 

petugas ses bebelulum terprpanancacarnnyaya aairir ddarari i keepap la sprinklklere  yang pecah. 

Alatat ini dililetetakakkkan di undergground area dadan dipapasang denngag n jarak 4 

memeteter.r

GaGambmbar sskekematiknya dapat dilihat pada gambar dibbawa ahh iinini 

Gambar 66.5.5.4.1 
KoKonsep Skematik Peemadamm Kebakaran padada DDesesaiainn

Sumber: Hasil analisis penulis tannggal 14 ApApril 2016
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